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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Jauh sebelum James Cook menginjakkan kakinya di Australia, 

pelaut Makassar sudah lebih dulu datang menetap dan berinteraksi dengan 

penduduk asli suku Yolngu di Marege. Hubungan saling menguntungkan 

antara kedua belah pihak diperkiraan sejak abad ke 17. Pelaut Makassar 

membawa persediaan seperti kain, logam, tembakau, beras dan sebagainya 

sebagai alat tukar untuk memanen teripang yang memiliki tinggi di pasaran.  

Hubungan erat yang berlangsung selama ratusan tahun sayangnya 

harus berakhir pada tahun 1907. Hal ini dikarenakan Australia menutup dan 

melarang pelaut Makassar untuk kembali ke Marege. Walaupun begitu 

kisah pelayaran pelaut Makassar masih erat di ingatan suku Yolngu. Namun 

sayangnya sedikit sekali ditemukan media yang mengkisahkan cerita 

pelayaran pelaut Makassar di Marege. Tujuan dari perancangan ini adalah 

merancang komik yang mengkisahkan pelayaran pelaut Makassar ke 

Marege sehingga diharapkan dapat memberikan wawasan serta 

mempopulerkan kisah tersebut. 

Dalam perancangan ini, sumber referensi serta tulisan sejarah yang 

sedikit menjadi kendala penulis. Sedikit sumber tulisan dan riset yang 

berasal dari indonesia terkait Pelayaran Marege. Sehingga penulis perlu 

melakukan riset yang lebih luas dengan membaca jurnal jurnal selain 

berbahasa indonesia. Selain itu sumber visual yang terbatas mengharuskan 

penulis melakukan riset lebih luas dan mencocokkan hasil riset tersebut. 

Dalam tujuannya untuk mengenalkan sejarah, komik ini dianggap 

dapat melaksanakan tujuannya. Namun jika ada hal yang dapat di 

tingkatkan adalah dalam hal publikasi. Terkhusus jika menyasar segmen 

tertentu. 
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B. Saran 

 Berikut beberapa pengalaman yang diperoleh penulis dalam 

perancangan komik ini yang sekiranya dapat dijadikan rujukan serta 

perhatian bagi pengembangan karya-karya serupa.  

1. Dalam merancang komik, pra produksi mejadi fase yang sangat 

krusial. Riset data referensi, pengolahan data serta pembuatan naskah 

menjadi penting karena akan berpengaruh pada hasil final sebuah 

karya. 

2. Pentingnya memperhitungkan penempatan spread page terutama bagi 

yang menggunakan layout buku. 

3. Sebelum melakukan finalisasi pada karya perlu diperhatikan 

penempatan balon kata supaya tidak menghalangi illustrasi yang 

dibuat. 

4. Melakukan riset mendalam mengenai platform yang digunakan serta 

menambah jumlah media publikasi. Sehingga dapat menyasar pembaca 

yang lebih luas.  
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